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Abstrak: Artikel ini berisi hasil penelitian tentang bagaimana cara memodifikasi pembelajaran Model-
Eliciting Activities (MEAs) dengan menggunakan Didactical Design Research (DDR). Metode yang
digunakan adalah Research & Development melalui tahap-tahap: persiapan untuk mengetahui efektivi-
tas bahan ajar, pembelajaran MEAs yang dimodifikasi, tingkat validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan indeks kesukaran instrumen tes; pelaksanaan penelitian berupa uji coba pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi terhadap seluruh mahasiswa S1 pendidikan matematika yang mengikuti mata kuliah Sta-
tistika Dasar pada semester genap TA. 2011/2012 di sebuah PTN di Kota Bandung dengan metode
kuasi-eksperimen menggunakan Split-Plot Nested Design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
ningkatan kemampuan berpikir statistis mahasiswa reguler dan mahasiswa mengulang yang mem-
peroleh pembelajaran MEAs yang dimodifikasi lebih tinggi secara signifikan dari mahasiswa yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Model-Eliciting Activities (MEASs) yang dimodifikasi, didactical disain research

MODIFICATION OF THE MEAs USING THE DIDACTICAL DESIGN RESEARCH
TO IMPROVE THE STUDENTS’ STATISTICAL REASONING ABILITY

Abstract: This paper contains the findings of the study on how to modify the Model-Elicitng-
Activities (MEAs) teaching using the Didactical Design Research (DDR). The method used was the
research and development through the following steps: preparation to find out the effectiveness of the
teaching materials, modified MEAs teaching, the validity level, reliability, the discrimination level,
and the test instrument difficulty index; the research implementation in the form of piloting the modi-
fied MEAs teaching to the undergraduate students of the Mathematics education program joining the
Elementary Statistics course in the second semester of the 2011/2012 year in a state university in Ban-
dung using the quasi-experiment with the Split-Plot Nested Design. The findings showed that the im-
provement of the statistical reasoning of the regular students and the repeaters obtaining the modified
MEAs teaching was significantly higher than that of those obtaining the conventional teaching.

Keywords: Modified Model-Eliciting Activities (MEASs), Didactical Design Research (DDR)

PENDAHULUAN Learning Outcome (SOLO), Jones, et al.
Merujuk pada pendapat Jones, et al. (2000) membagi tingkatan kemampuan berpi-
(2000), delMas (2002), Chance (2002), serta kir statistis dalam empat level, yaitu ldiosyn-
Ben-Zvi & Friedlander (2010), kemampuan cratic, Transitional, Quantitative, dan Ana-
berpikir statistis diartikan sebagai kemampuan Iytical.
untuk mengerti dan memahami bagaimana Tingkat terendah dari kemampuan ber-
cara mendeskripsikan data, mengorganisasi- pikir statistis disebut level Idiosyncratic yang
kan data, merepresentasikan data, mengana- ditandai dengan munculnya kemampuan ber-
lisis dan menginterpretasikan data, serta ke- pikir prestruktural tetapi terganggu atau dika-
mampuan untuk mengaplikasikan pemahaman caukan oleh aspek-aspek yang tidak relevan.
statistis pada masalah nyata dengan cara mem- Tingkatan selanjutnya disebut level Transi-
berikan kritik, evaluasi, dan membuat genera- tional yaitu seseorang mencoba untuk menya-
lisasi. Selanjutnya berdasarkan tahap berpikir jikan gagasannya melalui berpikir kuantatif
kognitif model Structure of the Observed tetapi secara umum perhatiannya tertuju
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hanya pada satu aspek dari data, kadang-
kadang mundur ke level ldiosyncratic. Ting-
katan kemampuan berpikir statistis yang lebih
tinggi daripada level Idiosyncratic dan level
Transitional disebut level Quantitative, yaitu
kemampuan berpikir kuantitatif yang tertuju
pada lebih dari satu aspek tugas eksplorasi
data. Tingkatan tertinggi dari kemampuan
berpikir statistis disebut level Analytical, yaitu
kemampuan berpikir analitis dan kuantitatif
tentang data serta mampu menjelaskan berba-
gai perspektif berdasarkan data yang dipero-
leh.

Hasil penelitian Martadiputra dan Tapi-
louw (2011) mengindikasikan bahwa kemam-
puan berpikir statistis mahasiswa program studi
matematika maupun program studi pendidikan
matematika yang belum maupun yang sudah
lulus S1 di sebuah PTN di Bandung masih be-
lum optimal karena baru mencapai level Transi-
tional atau Quantitative, dan hanya sebagian
kecil (kurang dari 10%) yang memasuki level
Analytical. Khusus untuk kemampuan berpikir
statistis berkaitan dengan menganalisis dan
menginterpretasikan data, ternyata tidak ada
satu mahasiswapun yang sampai pada level
Analytical.

Belum optimalnya kemampuan berpikir
stasistis mahasiswa tersebut diduga disebabkan
oleh kurang tepatnya model atau pendekatan
pembelajaran yang digunakan oleh dosen dalam
perkuliahan Statistika Dasar. Oleh karena itu,
penulis berupaya untuk memodifikasi pembela-
jaran Model-Eliciting Activities (MEAs) dengan
menggunakan Didactical Design Research
(DDR) dengan harapan akan ditemukan sebuah
pembelajaran statistika yang dapat mengopti-
malkan peningkatan kemampuan berpikir statis-
tis mahasiswa.

Lesh & Doerr (2003) mengemukakan
bahwa ada enam prinsip dari pembelajaran
MEA:s, yaitu prinsip konstruksi, prinsip realitas,
prinsip self-assessment, prinsip dokumentasi,
prinsip reusability dan berbagi-kemampuan,
dan prinsip prototipe yang efektif. Selanjutnya
hasil penelitian Lesh & Doerr (2003), Diefes-
Dux, H. A., Imbrie, P. K., & Moore, T. J.
(2005, 2007); dan Zawojewski, Bowman & Di-

efes-Dux (2008), serta Garfield, delMas dan
Zieffler (2010) menunjukkan bahwa dengan
menggunakan pembelajaran MEAs akan mem-
bantu siswa pada pemahaman konseptual, ke-
mampuan pemecahan masalah, retensi, dan
transfer pengetahuan yang lebih baik.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut. (1) Memodifikasi pembelajaran MEAs
yang telah dikembangkan oleh Lesh & Doerr
(2003), Diefes, H.A., Moore, T., Zawojewski,
J., Imbrie, P.K., and Follman, D. (2003); Di-
efes-Dux, H. A., Imbrie, P. K., & Moore, T. J.
(2005, 2006, 2007); dan Zawojewski, Bowman
& Diefes-Dux (2008), serta Garfield, delMas
dan Zieffler (2010) dengan menggunakan Dis-
ain Didactiacal Reasearch (DDR) yang akan
digunakan pada perkuliahan Statistika Dasar
dan dapat lebih mengoptimalkan peningkatan
kemampuan berpikir statistis mahasiswa. (2)
Menganalisis apakah peningkatan kemampuan
berpikir statistis mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran MEAs yang dimodifikasi lebih
tinggi daripada mahasiswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional.

METODE

Dalam penelitian ini digunakan Research
& Depelopment Method (R&D) selama satu
tahun. Secara garis besar penelitian dibagi men-
jadi dua tahap, yaitu sebagai berikut. (1) Tahap
pertama disebut tahap persiapan, yaitu berupa
penelitian pengembangan (development re-
search) bahan ajar dan pembelajaran MEAs
yang dimodifikasi, serta pembuatan instrumen
penelitian berupa: Tes Kemampuan Statistis
Awal (TKAS) dan Tes Kemampuan Berpikir
Statistis (TKBS). (2) Tahap kedua berupa ke-
giatan pelaksanaan penelitian. Pada penelitian
tahap pertama digunakan disain penelitian satu
kelompok tanpa kontrol: X O untuk mengeta-
hui efektivitas dari bahan ajar dan pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi, serta tingkat validi-
tas, reliabilitas, daya pembeda, dan indeks ke-
sukaran butir soal TKAS dan TKBS yang dila-
kukan terhadap satu kelas mahasiswa S1 pendi-
dikan matematika di sebuah PTN di kota Ban-
dung selama satu semester.
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Pada tahap kedua, penelitian dilakukan
lewat uji coba pembelajaran MEAs yang dimo-
difikasi terhadap seluruh mahasiswa S1 pendi-
dikan matematika yang mengikuti mata kuliah
Statistika Dasar untuk materi Statistika Des-
kriptif di sebuah PTN di Kota Bandung yang
terdiri dari tiga kelas, yaitu: kelas kontrol, kelas
eksperimen 1, dan kelas eksperimen 2 dengan
menggunakan metode kuasi-eksperimen. Dalam
penelitian ini digunakan desain kelompok kon-
trol dengan pretes dan postes berbentuk: O X
0O; O X 0; dan O 0. Rancangan percobaannya
menggunakan Split-Plot Nested Design dengan
model linear (Gaspersz, V, 2006), yaitu:

Yiju = 1+ 1+ o + S+ By + (of)ij + Aiji + vk +
(ay)ic + (BY)ik + (@BY)ijk + &ij
untuk: i =1,23;j =12, k=12, dan | =
1,2,3,...,ni

Alasannya penggunaan Split-Plot Nested
Design karena penelitian ini berkaitan dengan
percobaan yang berhadapan dengan masalah
ukuran petak (plot), yaitu faktor model pembe-
lajaran dipandang oleh peneliti berpengaruh
lebih besar terhadap peningkatan kemampuan
berpikir statistis mahasiswa daripada faktor
pengelompokkan mahasiswa berdasarkan ke-
mampuan statistis awal yang dimilikinya (Gas-
perst, V, 2006). Faktor pengelompokkan ke-
mampuan statistika awal (rendah, sedang, ting-
gi) ditempatkan sebagai petak utama (main-
plot), faktor pembelajaran (konvensional dan
MEAs yang dimodifikasi) ditempatkan sebagai
anak petak (subplot), sedangkan faktor maha-
siswa (reguler dan mengulang) ditempatkan
sebagai anak-anak petak. Kelas eksperimen ter-
diri dua kelas, yaitu kelas mahasiswa reguler
(41 orang) dan kelas mahasiswa mengulang (12
orang) yang memperoleh pembelajaran MEAS
yang dimodifikasi. Sedangkan kelas kontrolnya
adalah kelas mahasiswa reguler (39 orang) yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

Sebelum semua kelas diberi perlakuan,
dilakukan pengukuran kemampuan berpikir sta-
tistis awal dengan menggunakan TKAS. Berda-
sarkan hasil TKAS, mahasiswa pada setiap ke-
las dikelompokkan menjadi menjadi tiga ka-
tagori, yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. Ke-
mampuan awal dan kemampuan akhir berpikir
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statistis mahasiswa diukur dengan mengguna-
kan TKBS sedemikian sehingga akan diketahui
peningkatan kemampuan berpikir statistis ma-
hasiswa. Untuk menjawab permasalahan peneli-
tian, dilakukan pengolahan dan analisis data
dengan menggunakan mix-methods, yaitu ga-
buangan antara analisis kuantitatif dan analisis
kualitatif disesuaikan dengan data yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran MEAs yang Dimodifikasi
Pembelajaran Model-Eliciting Activities

(MEAs) yang dimodifikasi adalah pembelajaran

MEAs yang yang diperoleh dengan cara sebagai

berikut.

Memodifikasi Bahan Ajar Pembelajaran
MEAs Sebelumnya

Sebelum digunakan pada pembelajaran
yang sesungguhnya, dosen melakukan pen-
gembangan bahan ajar pembelajaran MEAs
yang dimodifikasi dengan menggunakan DDR
melalui tiga tahap, yaitu sebagai berikut. (1)
Analisis situasi didaktis yang dilakukan dosen
sebelum uji coba bahan ajar, berisi prediksi dan
antisipasi terhadap setiap kemungkinan respons
mahasiswa yang muncul atas situasi didaktis
dan situasi pedagogis yang dimunculkan. (2)
Analisis metapedadidaktik yang dilakukan do-
sen pada saat uji coba bahan ajar, berisi identi-
fikasi dan analisis tentang hambatan pembelaja-
ran (learning obstacles) yang muncul pada saat
pembelajaran berlangsung. (3) Analisis retros-
fektif yang dilakukan setelah uji coba bahan
ajar, berisi refleksi kesesuaian antara analisis
situasi didaktis dengan analisis metapedadidak-
tik yang berisi tindakan didaktis dan pedagogis
lanjutan. Jadi pada pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi bahan ajarnya telah diujicobakan
dan disempurnakan sehingga hambatan pembe-
lajaran yang mungkin muncul sudah terantisi-
pasi oleh dosen.

Hasil penelitian mengenai pelaksanaan,
tujuan, dan hasil dari analisis situasi didaktis,
analisis metapedadidaktik, dan analisis retros-
fektif bahan ajar pembelajaran MEAs yang di-
modifikasiditunjukkan pada Tabel 1.

Modifikasi MEAs dengan Menggunakan Didactical Design Research untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Statistis Mahasiswa
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Pengembangan bahan ajar pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi, tetap masih memper-
tahankan enam prinsip dari pembelajaran
MEAs, yaitu prinsip konstruksi, prinsip reali-
tas, prinsip self-assessment, prinsip dokumen-
tasi, prinsip reusability, dan prinsip prototipe
yang efektif. Akan tetapi, pada pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi bahan ajarnya telah
diujicobakan dan disempurnakan dengan meng-
gunakan DDR sehingga dapat lebih mengopti-
malkan peningkatan kemampuan berpikir ber-
pikir statistis mahasiswa dibandingkan dengan
pembelajaran MEAs sebelumnya dan pembela-

Alasan teoretis mengapa penggunaan
Didactical Design Research (DDR) akan meng-
hasilkan pembelajaran MEAs yang dapat meng-
optimalkan kemampuan berpikir statistis maha-
siswa seperti yang terlihat pada Tabel 1.
= Analisis situasi didaktis yang dilakukan oleh

dosen sebelum pembelajaran memungkinkan
terciptanya suatu situasi didaktis yang ideal
bagi mahasiswa (Suryadi, 2010). Hal ini ter-
jadi karena analisis situasi didaktis berisi
pemikiran dosen tentang prediksi dan antisi-
pasi terhadap respons mahasiswa yang akan
dimunculkan pada situasi didaktis yang akan

jaran konvensional.

dimunculkan pada saat pembelajaran dengan

Tabel 1. Pelaksanaan, Tujuan, dan Hasil Analisis Situasi Didaktis, Analisis Metapedadidaktik,
dan Analisis Retrosfektif Bahan Ajar Pembelajaran MEAs yang Dimodifikasi

No. Analisis Pelaksanaan

Tujuan

Hasil

1. Situasi Sebelum
Didaktis pembelajaran

2. Metapeda- Pada saat
didaktik pembelajaran

berlangsung

3. Retros-fektif  Setelah

Pembelajaran

Membuat bahan ajar (rencana
pembelajaran) sesuai dengan
keenam prinsip pembelajaran MEAS
yang dapat memprediksi dan
mengantisipasi setiap respons
mahasiswa yang muncul dari situasi
didaktis dan pedagogis yang akan
dimunculkan pada saat pembelajaran

Memperoleh tacit didactical and
pedagogical knowledge berupa
hambatan-hambatan pembelajaran
(learning obstacle) sebagai bahan
refleksi pasca pembelajaran

Mengidentifikasi, menganalisis, serta
mengaitkan tacit didaktical and
pedagogical sebelum pembelajaran
berupa antisipasi didaktis dan
pedagogis dengan tacit knowledge
yang diperoleh pada saat
pembelajaran.

Bahan ajar yang sesuai
dengan kapasitas dan
kebutuhan mahasiswa

Akan diketahui sifat dan
jenis hambatan belajar
(learning obstacles) yang
menyebabkan langkah-
langkah pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi
tidak berjalan lancar dan
hasil belajar mahasiswa
belum optimal

Revisi bahan ajar (rencana
pembelajaran) awal
sehingga diperoleh bahan
ajar yang ideal, yaitu bahan
ajar yang:

(1) sesuai dengan kapasitas
dan kebutuhan
mahasiswa;

(2) tahapan pembelajar-an
berjalan lancar sehingga
hasil belajar menjadi
optimal.
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memperhatikan keenam prinsip dari pem-
belajaran MEAs, yaitu prinsip: (1) konstruk-
si; (2) realitas; (3) self-assessment; (4) doku-
mentasi; (5) reusability dan berbagi-kemam-
puan; dan (6) prototipe yang efektif. Antisi-
pasi tersebut tidak hanya menyangkut hu-
bungan mahasiswa-materi, akan tetapi juga
hubungan dosen-mahasiswa secara individu,
kelompok, atau kelas.

= Analisis metapedadidaktik adalah kemam-
puan dosen terkait dengan peristiwa pembe-
lajaran untuk: (1) memandang komponen-
komponen segitiga didaktis yang dimodifi-
kasi yaitu: ADP, HD, dan HP sebagai suatu
kesatuan yang utuh; (2) mengembangkan
tindakan sehingga tercipta situasi didaktis
dan pedagogis yang sesuai kebutuhan maha-
siswa; (3) mengidentifikasi serta menganali-
sis respons mahasiswa sebagai akibat tindak-
an didaktis maupun pedagogis yang dilaku-
kan; dan (4) melakukan tindakan didaktis
dan pedagogis lanjutan berdasarkan hasil
analisis respons mahasiswa menuju penca-
paian target pembelajaran. Implikasi dari
analisis metapedadidaktik adalah tahapan
pembelajaran akan berjalan lancar dan hasil
belajar mahasiswa akan optimal (Suryadi,
2010).

= Analisis retrosfektif adalah kegiatan analisis
yang dilakukan oleh dosen pascapembelajar-
an berupa analisis yang mengaitkan hasil
analisis situasi didaktis berupa antisipasi di-
daktis dan pedagogis yang dilakukan sebe-
lum pembelajaran dengan hasil analisis me-
tapedadidaktik berupa tacit knowledge yang
diperoleh pada peristiwa pembelajaran. Ha-
silnya berupa refleksi pasca pembelajaran.
Implikasi dari analisis retrosfektif adalah
akan diperoleh suatu strategi yang sangat
baik untuk melakukan pengembangan diri
dosen sehingga kualitas pembelajaran dari
waktu ke waktu senantiasa dapat ditingkat-
kan (Suryadi, 2010)

Jadi, dari hasil pengembangan bahan ajar
dengan menggunakan DDR, akan diperoleh be-
berapa keunggulan dari pembelajaran MEAs
yang dimodifikasi dibandingkan dengan pem-
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belajaran MEAs sebelumya dan pembelajaran
konvensional, yaitu sebaagi berikut. (1) Hasil
analisis situasi didaktis akan memungkinkan
terciptanya suatu situasi didaktis yang ideal ba-
gi mahasiswa. (2) Hasil analisis metapedadi-
daktis, tahapan pembelajaran akan berjalan lan-
car dan hasil belajar mahasiswa akan optimal.
(3) Analisis retrosfektif akan diperoleh suatu
strategi yang sangat baik untuk melakukan pen-
gembangan diri dosen sehingga kualitas pembe-
lajaran dari waktu ke waktu senantiasa dapat
ditingkatkan.

Perbandingan Kemampuan Berpikir Statis-
tis Mahasiswa Reguler dan Mengulang yang
Memperoleh Pembelajaran MEAs yang Di-
modifikasi dengan Mahasiswa Reguler yang
Memperoleh Pembelajaran Konvensional
Hasil analisis statistik deskriptif tentang
kemampuan berpikir statistis mahasiswa reguler
dan mengulang yang memperoleh pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi dengan mahasiswa
regular yang memperoleh pembelajaran kon-
vensional disajikan pada Tabel 2.
Pada Tabel 2, terlihat hal-hal sebagai
berikut.
= Sebelum memperoleh pembelajaran, rata-
rata kemampuan berpikir statistis (KBS_-
Awal) mahasiswa mengulang relatif lebih
tinggi daripada mahasiswa regular. Hal ini
adalah wajar dikarenakan mahasiswa men-
gulang pernah mengikuti perkuliahan statis-
tika dasar sebelumnya akan tetapi mempero-
leh nilai E atau D.
= Setelah memperoleh pembelajaran, rata-rata
kemampuan berpikir statistis (KBS_Akhir)
mahasiswa regular maupun mahasiswa men-
gulang yang memperoleh pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi relatif lebih tinggi
daripada mahasiswa regular yang mempero-
leh pembelajaran konvensional. Ini mengin-
dikasikan bahwa kemampuan berpikir statis-
tis mahasiswa yang memperoleh pembelajar-
an MEAs yang dimodifikasi relatif lebih
tinggi daripada mahasiswa yang mempero-
leh pembelajaran regular.
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Tabel 2. Tabel Winner Kemampuan Berpikir Statistis Mahasiswa

KEMAMPUAN BERPIKIR STATISTIS (KBS)

KBS_Awal KBS_Akhir Gain_KBS
Kelas n Mean Std. Dev Mean Std. Dev Mean Std. Dev
Kontrol 41 28,44 3,85 59,97 10,31 0,4436 0,1367
Eksperimen 1 39 27,98 4,33 76,76 13,88 0,6828 0,1793
Eksperimen 2 12 30,83 3,79 80,83 10,26 0,7208 0,1546
Total 92 28,54 4,12 70,17 14,86 0,5863 0,2003

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Inferensial (Taraf Signifikansi o = 0,05)

Uji Normalitas (KS)

Uji Homogenitas

Uji Perbedaan

Variabel Kelas Sig Ket Sig. Ket Stat. Uji Sig  Kesimpulan
Kontrol (K) 0,014  'dKNor-
mal Tidak ada per-
kbs_awal Eksperimen 1 0,001 Tdk Nor- 0,391 Homo-gen Krusk_al 0,110  bedaan yang
(Eq) mal Wallis .
Eksperimen 2 sig. kbs_awal
P 0,200 Normal
(E2)
Ada perbedaan
Kontrol (K) 0,200  Normal O':ic\)/\\//:y 0,000 yang sig.
kbs1_akhir
kbs_akhir Eks"fé")”enl 0,200° Normal 0765 Homo-gen (Scheffe) 0,000  (E:>K)
1
EkSp(eé'Te“Z 0,200  Normal (Scheffe)  0.000  (E;,>K)
2
(Scheffe) 0,589 (E1=Ep)
Ada perbedaan
" W .
Kontrol (K) 0,200 Normal One Way 0.000 yang sig.
Anova .
gain_kbs
Gain_kbs EkSpf’gTe”l 0,200° Normal 0663 Homo-gen (Scheffe) 0,000  (E;>K)
1
EkSp(eé")"enz 0,200°  Normal (Scheffe) 0,000  (E;>K)
2
(Scheffe) 0,768 (E1=E))

Tabel 4. Pengaruh Interaksi antara Faktor Pembelajaran dan Faktor Kemampuan Statistika
Awal terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir Statistis Mahasiswa

No. Pengujian Statistik Uji Nilai Sig Kesimpulan
1. Pengaruh interaksi antara model ANOVA dua 0,867 Tidak ada pengaruh
pembelajaran dan kemampuan statistika  jalur yang signifikan

awal terhadap peningkatan kemampuan
berpikir statistis mahasiswa

Pengaruhnya hanya
sebesar 1,5 %

= Setelah memperoleh pembelajaran MEAS

yang dimodifikasi,
berpikir statistis (KBS_Akhir) mahasiswa

rata-rata kemampuan

mengulang relatif lebih tinggi daripada ma-
hasiswa regular.
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Rata-rata peningkatan kemampuan berpikir
statistis (Gain_KBS) mahasiswa regular dan
mengulang yang memperoleh pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi relatif lebih tinggi
daripada mahasiswa regular yang mempero-
leh pembelajaran konvensional. Ini mengin-
dikasikan bahwa pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi dapat lebih mengoptimalkan
peningkatan kemampuan berpikir statistis
mahasiswa daripada pembelajaran konven-
sional.

Hasil analisis statistik inferensial untuk

uji perbedaan kemampuan berpikir statistis ma-
hasiswa reguler dan mengulang yang mempe-
rolen pembelajaran MEAs yang dimodifikasi
dengan mahasiswa regular yang memperoleh

pembelajaran konvensional

disajikan dalam

Tabel 3.

Tabel 3 memperlihatkan hal-hal sebagai

berikut.

Sebelum pembelajaran, hasil uji Kruskal-
Wallis pada taraf signifikansi o = 0,05 me-
nunjukkan bahwa kemampuan berpikir sta-
tistis mahasiswa regular dan mengulang
yang memperoleh pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi dengan mahasiswa regular
yang memperoleh pembelajaran konven-
sional tidak berbeda secara signifikan. Jadi
sebelum pembelajaran, kemampuan berpikir
statistis mahasiswa regular maupun maha-
siswa mengulang tidak berbeda secara signi-
fikan.

Setelah pembelajaran, hasil uji One Way

ANOVA pada taraf signifikansi a = 0,05 me-

nunjukkan bahwa ada perbedaan kemam-

puan berpikir statistis (KBS_AKkhir) yang
signifikan antara mahasiswa regular dan
mengulang yang memperoleh pembelajaran

MEAs yang dimodifikasi dengan mahasiswa

regular yang memperoleh pembelajaran kon-

vensional. Selanjutnya dari hasil uji lanjutan

(Posthoc Test) dengan menggunakan uji

Schaffe pada taraf signifikansi o = 0,05 me-

nunjukkan bahwa:

— setelah pembelajaran, kemampuan berpi-
kir statistis mahasiswa regular (E;) yang
memperolen pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi lebih tinggi secara signifi-
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kan daripada mahasiswa regular (K) yang
memperoleh pembelajaran konvensional;

— setelah pembelajaran, kemampuan berpi-
kir statistis mahasiswa mengulang (E)
yang memperoleh pembelajaran MEAs
yang dimodifikasi lebih tinggi secara sig-
nifikan daripada mahasiswa regular (K)
yang memperoleh pembelajaran konven-
sional; dan

— setelah pembelajaran, tidak ada perbe-
daan kemampuan berpikir statistis yang
signifikan antara mahasiswa regular (E;)
dengan mahasiswa mengulang (E;) yang
memperolen pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi.

Hasil uji One Way ANOVA pada taraf signi-

fikansi a = 0,05 menunjukkan bahwa ada

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir
statistis (Gain_KBS) yang signifikan antara
mahasiswa regular dan mengulang yang

memperoleh pembelajaran MEAs yang di-

modifikasi dengan mahasiswa regular yang

memperoleh pembelajaran  konvensional.

Selanjutnya dari hasil uji lanjutan (Posthoc

Test) dengan menggunakan uji Schaffe pada

taraf signifikansi a = 0,05 diketahui seperti

berikut.

— Peningkatan kemampuan berpikir statistis
mahasiswa regular (E;) yang mempero-
leh pembelajaran MEAs yang dimodifi-
kasi lebih tinggi secara signifikan daripa-
da mahasiswa regular (K) yang mempe-
roleh pembelajaran konvensional.

— Peningkatan kemampuan berpikir statistis
akhir mahasiswa mengulang (E;) yang
memperolen pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi lebih tinggi secara signifi-
kan daripada mahasiswa regular (K) yang
memperoleh pembelajaran konvensional.

— Tidak ada perbedaan peningkatan ke-
mampuan berpikir statistis akhir yang
signifikan antara mahasiswa regular (E;)
dengan mahasiswa mengulang (E;) yang
memperolen pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi.

Berdasarkan hasil analisis statistik de-

skriptif dan inferensial di atas dapat disimpul-
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kan bahwa sebelum memperoleh pembelajaran,
kemampuan berpikir statistis mahasiswa regular
dan mengulang tidak berbeda secara signifikan.
Setelah pembelajaran, kemampuan berpikir sta-
tistis mahasiswa regular maupun mengulang
yang memperolen pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi lebih tinggi secara signifikan dari-
pada mahasiswa yang meperoleh pembelajaran
konvensional. Peningkatan kemampuan berpi-
kir statistis mahasiswa regular maupun meng-
ulang yang memperoleh pembelajaran MEAs
yang dimodifikasi lebih tinggi secara signifikan
daripada mahasiswa yang meperoleh pembela-
jaran konvensional.

Ini menunjukkan bahwa pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi secara signifikan le-
bih dapat mengoptimalkan peningkatan ke-
mampuan berpikir statistis mahasiswa daripada
pembelajaran konvensional. Secara teoritis hal
ini terjadi oleh karena kualitas bahan ajar pem-
belajaran MEAs yang dimodifikasi lebih baik
daripada pembelajaran konvensional (Suryadi,
2010). Alasan teoritis lainnya adalah pembela-
jaran MEAs didasarkan pada filosofi kontrukti-
visme bahwa siswa harus aktif secara mental
membangun struktur pengetahuannya berdasar-
kan kematangan kognitif yang dimilikinya.
Selanjutnya keenam prinsip yang ada pada
pembelajaran MEAs sesuai dengan teori per-
kembangan kognitif dari Piaget bahwa belajar
merupakan proses asimilasi dan akomodasi.
Proses asimilasi pada pembelajaran MEAs ter-
jadi pada prinsip konstruksi dan realitas, se-
dangkan proses akomodasi pada pembelajaran
MEAs terjadi pada prinsip self-assessment;
prinsip dokumentasi; prinsip reusability dan
berbagi-kemampuan; dan prinsip prototipe yang
efektif.

Selain filosofi kontruktivisme dan teori
perkembangan kognitif Piaget, teori Vygotsky
juga dapat dijadikan dasar dari kerangka kerja
teoritis dari pembelajaran MEAs, pada saat do-
sen memberi arahan, dorongan, dan membantu
mahsiswa pada awal pembelajaran ketika dosen
memperkenalkan konteks permasalahan. Untuk
proses pembelajaran MEAs selanjutnya lebih
ditekankan kepada keaktifan mahasiswa. Se-
hingga pembelajaran tidak berpusat pada dosen

akan tetapi mahasiswa yang aktif belajar,
menggali pengetahuannya secara mandiri. Hal
ini sangat tepat untuk pendekatan pembelajaran
yang digunakan di perguruan tinggi yaitu an-
dragogi. (Nurhayati, 2011).

Pengaruh Interaksi Faktor Pembelajaran
dan Faktor Kemampuan Statistis Awal ter-
hadap Peningkatan Kemampuan Berpikir
Statistis Mahasiswa

Hasil uji ANOVA dua jalur (Two Way
ANOVA) untuk pengaruh interaksi antara faktor
pembelajaran dengan kemampuan statistis awal
terhadap peningkatan kemampuan berpikir sta-
tistis mahasiswa disajikan dalam Diagram 1 dan
Tabel 4.
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Diagram 1: Interaksi antara Faktor Pembe-
lajaran dengan Kemampuan Statistis Awal
terhadap Peningkatan Kemampuan Berpikir
Statistis Mahasiswa

Dari Diagram 1 terlihat bahwa ada inte-
raksi antara faktor pembelajaran (MEAs yang
dimodifikasi dan konvensional) yang digunakan
dan kemampuan statistis awal mahasiswa (ting-
gi, sedang, rendah), akan tetapi interaksinya
tidak berpengaruh signifikan terhadap pening-
katan kemampuan berpikir statistis mahasiswa,
karena pengaruhnya hanya sebesar 1,5%.
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PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan hal-hal sebagai berikut.

(1)Pembelajaran MEAs yang telah dikembang-
kan oleh Lesh & Doerr (2003) Diefes-Dux,
Imbrie & Moore (2005), Moore (2006), dan
Diefes-Dux & Imbrie (2007), Garfield, del-
Mas dan Zieffler (2010) telah dimodifikasi
oleh peneliti dengan menggunakan DDR
melalui tiga tahap, yaitu: (1) Analisis situasi
didaktis yang dilakukan dosen sebelum uji
coba bahan ajar; (2) Analisis metapedadi-
daktik yang dilakukan dosen pada saat uji
coba bahan ajar; dan (3) Analisis retrosfektif
yang dilakukan setelah uji coba bahan ajar.
Pembelajaran MEAs yang dimodifikasi ma-
sih mempertahankan enam prinsip dari pem-
belajaran MEAs, yaitu: prinsip konstruksi,
prinsip realitas, prinsip self-assessment, prin-
sip dokumentasi, prinsip reusability, dan
prinsip prototipe yang efektif. Pada awal
pembelajaran MEAs yang dimodifikasi do-
sen mengajukan serangkaian pertanyaan un-
tuk mengetahui sampai sejauh mana maha-
siswa telah menguasai konsep-konsep dasar
dari materi yang akan diajarkan. Pada akhir
pembelajaran MEAs yang dimodifikasi, do-
sen menugaskan mahasiswa untuk mempela-
jari sendiri dan membuat peta konsep materi
yang akan diajarkan pada pertemuan selan-
jutnya.

(2)Peningkatan kemampuan berpikir statistis
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran
MEAs yang dimodifikasi lebih tinggi secara
signifikan daripada mahasiswa yang mempe-
roleh pembelajaran konvensional.

(3)Tidak ada perbedaan peningkatan kemam-
puan berpikir statistis antara mahasiswa ke-
lompok tinggi, sedang, dan bawah.

(4)Tidak ada pengaruh interaksi antara ke-
mampuan statistis awal dengan peningkatan
kemampuan berpikir statistis mahasiswa
yang memperoleh pembelajaran MEAs yang
dimodifikasi.
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